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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) menggunakan media visual untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa pada materi barisan dan deret kelas VIII MTs Al-Istiqomah Tajinan tahun pelajaran 2018/2019. penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Al-Istiqomah Tajinan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) tes, (2) wawancara, (3) observasi, dan (4) catatan lapangan. Data dalam penelitian ini  dibagi menjadi dua yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kuantitatif dianalisis dengan mencari rata-rata dan persentase hasil tes akhir siklus. Sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan teknik analisis data yang terdiri dari mereduksi data, menyajikan data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) menggunakan media visual untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa pada materi barisan dan deret kelas VIII MTs Al-Istiqomah Tajinan tahun pelajaran 2018/2019. Hasil peningkatannya adalah hasil akhir siklus yang dilihat dari: (1) persentase hasil observasi aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus I sebesar 66% dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 28% menjadi 94% dengan kriteria sangat baik, (2) persentase hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus I sebesar 64% dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 28%  menjadi 92% dengan kriteria sangat baik, (3) persentase hasil wawancara siswa terhadap model pembelajaran CORE pada siklus I sebesar 50,00% dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 33,33% menjadi 83,33% dengan kriteria sangat baik, (4) persentase hasil tes akhir siklus I sebesar 47,06% dengan rata-rata nilai siswa pada siklus I adalah 67,35 dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 82,35% dengan rata-rata nilai siswa pada siklus II adalah 81,06 dengan taraf keberhasilan sangat baik.  
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal penting dalam membangun peradaban bangsa. Pendidikan juga merupakan aset untuk membangun sumber daya manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan yang berkualitas, martabat bangsa dan negara akan terjunjung tinggi di mata dunia. Oleh karena itu, pendidikan harus mampu membuat siswa mengasah kemampuan berpikirnya dalam rangka mencapai kualitas pendidikan tinggi. Salah satu mata pelajaran di sekolah yang dapat mengajak siswa untuk mengasah kemampuan berpikir adalah matematika.
Menurut Susanto (2013:183), belajar matematika merupakan suatu syarat cukup untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Karena dengan belajar matematika, kita juga akan belajar bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif. Matematika merupakan ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol, maka konsep matematika harus kita pahami terlebih dahulu sebelum kita memanipulasi simbol-simbol tersebut.
Dalam kurikulum Depdiknas 2013 revisi 2017 disebutkan bahwa standar kompetensi matematika untuk semua jenjang sekolah dasar dan menengah yang harus dimiliki siswa mencakup pemahaman konsep matematika, komunikasi matematis, koneksi matematis, penalaran dan pemecahan masalah, serta sikap dan minat yang positif terhadap matematika. oleh karena itu, memiliki kemampuan penalaran matematika yang baik juga merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran matematika.
Siswa juga dapat melatih penalaran mereka dengan cara aktif dalam pembelajaran, diantaranya adalah berdiskusi dengan guru atau dengan siswa yang lain, mengeluarkan pendapat serta alasan yang sesuai dengan pemikiran mereka dalam matematika. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa salah satu kompetensi yang diharapkan sebagai dampak dari pembelajaran matematika dan memberi  peran penting dalam mencapai hasil belajar matematika yang optimal yaitu kemampuan penalaran matematika.
Kemampuan penalaran matematika merupakan kemampuan untuk menarik sebuah kesimpulan yang berdasarkan dengan fakta dan sumber yang relevan. Rahayu (dalam Sukirwan, 2008:4), menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematika merupakan bagian penting dari matematika. Hal ini sesuai dengan Depdiknas (dalam Shadiq, 2004:5) yang menyatakan bahwa materi matematika dan penalaran matematika merupkan dua hal yang  tidak dapat dipisahkan, karena materi matematika dapat dipahami melalui penalaran sedangkan penalaran dapat dipahami dan dilatihkan melalui belajar materi matematika. Dengan kata lain, belajar matematika tidak terlepas dari aktivitas bernalar.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi matematika mendapatkan informasi bahwa kelas VIII MTs Al-Istiqomah terdiri dari satu kelas dengan kemampuan siswa yang heterogen. Guru bidang studi matematika kelas VIII juga menceritakan keadaan siswa di dalam kelas tersebut cenderung ramai tidak memperhatikan guru, siswa kurang aktif bertanya dalam proses pembelajaran dan kemampuan penalaran matematika siswa kelas VIII masih belum diketahui secara jelas dikarenakan guru bidang studi matematika belum pernah memberi soal terkait indikator penalaran matematika.
Untuk mengatasi masalah tersebut, maka perlu adanya suatu model pembelajaran matematika yang sesuai dengan  permasalahan yang ada di dalam kelas sehingga dapat membantu mengembangkan kemampuan bernalar siswa. Peneliti mencoba menerapkan salah satu model pembelajaran yaitu pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dan meningkatkan kemampuan penalaran mereka. Model ini dikenal dengan nama model pembelajaran CORE. Dimana CORE itu sendiri singkatan dari Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending adalah model pembelajaran yang memiliki desain mengkontruksi kemampuan siswa dengan cara menghubungkan dan mengorganisasikan pengetahuan, kemudian memikirkan kembali konsep yang sedang dipelajari. Melalui pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat memperluas pengetahuan mereka selama proses pembelajaran (Lestari dan Yudhanegara, 2017:52). 
Penggunaan media merupakan salah satu alternatif bagi guru untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang menyenangkan. Menurut Hamalik (dalam Arsyad, 2014: 4) hubungan komunikasi akan berjalan dengan lancar dan mendapatkan hasil yang maksimal apabila menggunakan alat bantu yang disebut dengan media pembelajaran. Salah satu media pembelajaran matematika yang sering digunakan adalah media visual. Sehingga guru tidak hanya menggunakan media buku paket ataupun LKPD sebagai satu-satunya media  dalam proses pembelajaran sehingga terjadi proses pembelajaran yang mempermudah siswa dalam memahami pesan yang disampaikan dan siswa juga tidak akan merasa jenuh dalam proses pembelajaran.
Penerapan model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting dan Extending (CORE) dengan menggunakan media visual adalah menerapkan atau mempraktikan model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting dan Extending (CORE) dengan menggunakan media visual untuk mempermudah dalam menjelaskan materi agar mencapai tujuan akhir yang diinginkan.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan penalaran matematika siswa melalui model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) menggunakan media visual pada materi barisan dan deret kelas VIII MTs Al-Istiqomah Tajinan. 

METODE PENELITIAN 
	Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut Moleong (20017:6), penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahmi fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkaan berbagai metode ilmiah. Fenomena yang dimaksud dalam hal ini adalah peristiwa yang terjadi secara alami terhadap aktifitas siswa di dalam kelas yang berkaitan dengan kemampuan penalaran matematika siswa materi barisan dan deret melalui model  pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) dengan media visual.
Dalam penelitian ini data kualitatif juga akan menghasilkan data kuantitatif yang berupa angka-angka yaitu nilai kemampuan penalaran matematika siswa. Hal ini berarti disamping menggunakan pendekatan kualitatif juga menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai pelengkap. Menurut Moleong (2017:38), kedua pendekatan tersebut dapat digunakan apabila desainnya adalah memanfaatkan satu paradigma sedangkan paradigma lainnya hanya sebagai pelengkap saja.  Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian tindakan kelas.
Jenis penelitian tindakan kelas dalam hal ini adalah penelitian tindakan yang dilakukan kepada sekelompok siswa yang sedang belajar dengan tujuan untuk memperbaiki praktik pembelajaran di kelas. Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas partisipan, sebab penelitian ini terlibat langsung di dalam proses penelitian sejak awal sampai dengan penyajian hasil penelitian yang berupa laporan dan penelitian ini direncanakan menggunakan tahap siklus. Menurut Arikunto (2015: 2), menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan jenis penelitian yang mengungkapkan baik proses maupun hasil dengan tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran.
Menurut Sugiyono (2015:224), teknik pengumpulan data merupakan langkah paling penting dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.  Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang yang memenuhi standar data yang telah ditetapkan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes, wawancara, observasi dan catataan lapangan. 
Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar soal tes akhir siklus. Tes akhir siklus yang digunakan berupa soal uraian yang disesuaikan dengan indikator penalaran matematika yang  diberikan setelah siswa diterapkan model pembelajaran CORE menggunakan media visual. Tes tersebut digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan penalaran matematika siswa. Sebelum soal tes diberikan, terlebih dahulu peneliti menguji validitas isi dari soal tersebut. Pengujian ini dilakukan untuk mendapatkan instrumen yang valid. 
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan dengan maksud tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti menyusun pedoman wawancara untuk guru dan siswa. Hasil wawancara dengan guru dilakukan peneliti untuk bahan pertimbangan peneliti sebelum melaksanakan tindakan.  Wawancara dilakukan untuk mengetahui respon siswa di dalam kelas setelah diberikan model pembelajaran CORE menggunakan media visual dan untuk mengetahui gambaran secara mendalam tentang perkembangan penerapan model pembelajaran yang digunakan atau segala kesulitan yang dialami siswa. 
Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi terstruktur yang mengungkapkan aktivitas guru (peneliti) dan siswa selama proses pembelajaran. Observasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh ketepatan guru dalam menerapkan model pembelajaran CORE menggunakan media visual dan keadaan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Sebelum lembar observasi diberikan, terlebih dahulu peneliti menguji validitas isi dari lembar observasi tersebut. Pengujian ini dilakukan untuk mendapatkan instrumen yang valid.  Sedangkan Lembar catatan lapangan dalam penelitian ini digunakan untuk melengkapi data selama proses penelitian yang bersifat penting dan tidak tercantum pada lembar observasi. 
Tahapan tiap siklus  dalam penelitian tindakan kelas ini ada 4 yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, guru menyiapkan seluruh perangkat yang dibutuhkan dalam penerapan model pembelajaran CORE menggunakan media visual. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan setelah susunan rencana kegiatan pra tindakan terlaksana. Pelaksanaan tindakan ini terdiri dari dua kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama adalah pembelajaran  dan  pertemuan kedua adalah tes akhir siklus I dengan materi barisan dan deret.
Menurut Arikunto (2015:139), tahap pengamatan berlangsung bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Data yang diambil dan dikumpulkan selama pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini yaitu observasi kegiatan guru dan siswa serta catatan lapangan. Data observasi dan catatan lapangan ini dikumpulkan melalui observasi terhadap kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran CORE menggunakan media pembelajaran visual. Sedangakan tahap refleksi  dilakukan untuk melihat proses pelaksanaan tindakan secara keseluruhan. Merefleksi adalah menganalisis data-data yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan catatan lapangan untuk diambil kesimpulan.

HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru pada siklus I pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh pengamat I dan II, menunjukkan bahwa aspek yang diamati sudah dilaksanakan oleh guru dengan cukup baik, hal ini dapat dilihat dari persentase skor rata-rata yang dicapai adalah   = 66%. Berdasarkan pada kriteria taraf keberhasilan tindakan, aktivitas guru suduh cukup baik meskipun masih ada beberapa aspek yang tidak dilaksanakan dengan baik oleh guru.
Berdasarkan hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh pengamat I dan II menunjukkan bahwa persentase skor rata-rata yang dicapai oleh siswa adalah  = 64% dengan taraf keberhasilan cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa aspek yang diamati sudah dilaksanakan siswa dengan cukup baik.




Adapun hasil analisis tes akhir siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut.
Tabel 4.6 Hasil Tes Akhir  Siklus I
	No
	Hasil Tes Akhir Siklus
	Jumlah

	1
	Rata-rata
	67,35

	2
	Nilai tertinggi
	82

	3
	Nilai terindah
	44

	4
	Jumlah siswa yang tuntas
	8

	5
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	9

	6
	Persentase ketuntasan (%)
	47,06%



Rekapitulasi nilai tes akhir siklus I selengkapnya ada pada Lampiran 11. Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai peserta didik adalah 67,35. Dari hasil tes akhir siklus I ini diperoleh persentase ketuntasan belajar peserta didik sebesar 47,06%, sedangkan persentase ketidak tuntasannya yaitu 52,94%. Dari persentase ketuntasan belajar tersebut, masih belum memenuhi standar ketuntasan yang telah ditetapkan, yaitu ≥ 75% peserta didik memperoleh nilai ≥ 75. Ini terjadi karena siswa masih sulit memahami soal-soal tes yang telah diberikan oleh guru, untuk hasil ketuntasan tes akhir siklus I belum bisa dikatakan tuntas sehingga peneliti perlu memberikan tindakan pada siklus berikutnya.
Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru pada siklus II pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh pengamat I dan II, menunjukkan bahwa aspek yang diamati sudah dilaksanakan oleh guru dengan sangat baik, karena semua indikator berhasil dilaksanakan  dengan pencapaian skor rata-rata observasinya   = 94%. Sehingga dapat dikatakan guru sudah berhasil melaksanakan pembelajaran berdasarkan model pembelajaran  Connecting,Organizing, Reflecting, Extending (CORE) menggunakan media visual. 
Berdasarkan hasil observasi kegiatan siswa pada siklus II pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh pengamat I dan II, menunjukkan bahwa semua indikator dapat dilaksanakan dengan sangat baik, karena siswa sudah terbiasa dengan model pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang dicapai oleh siswa adalah  = 92%, dikarenakan semua indikator berhasil dilaksanakan. Hal ini berarti hasil observasi kegiatan siswa sudah mengalami peningkatan.
Adapun hasil analisis tes siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut:
Tabel 4.12 Hasil Tes Akhir  Siklus I
	No
	Hasil Tes Akhir Siklus
	Jumlah

	1
	Rata-rata
	81,06

	2
	Nilai tertinggi
	96

	3
	Nilai terindah
	58

	4
	Jumlah siswa yang tuntas
	14

	5
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	3

	6
	Persentase ketuntasan (%)
	82,35%



Rekapitulasi nilai tes akhir siklus I selengkapnya ada pada Lampiran 21. Berdasarkan Tabel 4.12, diketahui jumlah siswa yang tuntas belajar adalah 14 siswa, dan persentase ketuntasan belajar siswa sudah 82,35%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa sudah mencapai KKM yang ditetapkan. Selain itu, dari hasil ini juga menunjukkan bahwa kemampuan bernalar siswa dalam memahami soal matematika sudah mengalami peningkatan. 

PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan  kemampuan penalaran dalam pembelajaran matematika melalui penerapan  model Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) dengan menggunakan media visual pada materi  pokok barisan dan deret pada siswa kelas VIII MTs Al-Istiqomah Tajinan. Dengan menerapkan  model tersebut dalam pembelajaran matematika siswa akan lebih aktif  dan dapat lebih memahami materi secara mendalam. Hal ini sesuai dengan penelitian Azizah (dalam Hariyanto, 2018:36) yaitu "model pembelajaran CORE adalah model pembelajaran alternative yang dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa dalam membangun pengetahuannya sendiri". 
Dalam kegiatan penelitian ini dibagi menjadi 5 tahap, yaitu: 1) Tahap pembentukan kelompok, 2) Connecting, 3) Organizing, 4) Reflecting,  5) Extending. 
Tahap pembentukan kelompok, pada tahap ini guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang secara heterogen. Hal ini sejalan dengan pendapat Isjoni (2011:54), yang menyatakan bahwa untuk mengoptimalkan manfaat belajar kelompok sebaiknya heterogen.
Tahap Connecting, pada tahap ini siswa menjawab serangkaian pertanyaan untuk membangun konsep baru dan mengaitkan dengan pengetahuan yang lama. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Shoimin yaitu "Connecting adalah Melalui serangkain pertanyaan dari guru, siswa melakukan apersepsi untuk mengingat materi sebelumnya atau prasyarat".
Tahap Organizing, pada tahap ini siswa berdiskusi dengan kelompoknya menggunakan pengetahuan mereka untuk memahami materi, dan saat proses diskusi kelompok yang kesulitan diperbolehkan bertanya pada guru.
Tahap Reflecting, pada tahap ini siswa membahas jawaban masalah yang telah dikerjakan secara berkelompok yang kemudian perwakilan masing-masing kelompok mempresentasikan dan anggota kelompok lainnya menanggapi. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Bayu Putra Irawan yaitu "siswa dapat menjelaskan kembali informasi yang telah mereka dapatkan".
Tahap Extending, pada tahap ini siswa mengerjakan tugas individu dan kemudian perwakilan siswa maju menuliskan jawaban di papan tulis dan siswa yang lain memberi tanggapan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Bayu Putra Irawan yaitu "siswa mengaplikasikan pengetahuan yang telah terbangun untuk menyelesaikan persolan secara individu".
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran CORE mempunyai dampak yang positif dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Lala Isum tahun 2012 dengan judul "Pembelajaran Matematika dengan Model CORE untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran dan Koneksi Matematis Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan". Penelitian tersebut menyatakan bahwa setelah mendapatkan pembelajaran, para siswa menunjukkan sifat positif terhadap pelajaran matematika, terhadap  model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE), dan terhadap soal-soal penalaran yang diberikan. Secara umum dapat dikatakan bahwa siswa memperlihatkan sikap yang positif terhadap keseluruhan aspek model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE).
Kemampuan penalaran matematika siswa mengalami peningkatan pada siklus II. Hal ini dapat diketahui dari persentase ketuntasan belajar. Persentase hasil tes akhir siklus I mencapai  47,06% dan mengalami peningkatan pada siklus II  dengan persentase mencapai 82,35%. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran CORE dapan meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Fitri Nur Widanti  "Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending), dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa dari siklus I sebesar 52,7% dan siklus II sebesar 70,6%. 
Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) menggunakan media visual dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa pokok bahasan barisan dan deret kelas VIII MTs Al-Istiqomah Tajinan tahun pelajaran 2018/2019.

SIMPULAN DAN SARAN 
	Berdasarkan hasil penelitian dari serangkaian kegiatan tindakan pembelajaran yang mencakup empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) dengan menggunakan media visual dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa pada materi barisan dan deret kelas VIII MTs Al-Istiqomah Tajinan tahun pelajaran 2018/2019 sebagai berikut: (1) hasil observasi kesesuaian kegiatan guru dalam pembelajaran pada siklus I mencapai 66% dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 94% dengan taraf keberhasilan sangat baik, (2) hasil observasi kesesuaian kegiatan siswa dalam pembelajaran pada siklus I mencapai 64% dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 92% dengan taraf keberhasilan sangat baik, (3) hasil tes yang dilakukan setiap akhir siklus untuk menilai dan mengukur kemampuan penalaran matematika siswa pada siklus I diperoleh persentase ketuntasan belajar siswa 47,06%, sedangkan rata-rata nilai tes akhir siklus I adalah 67,35. Setelah mendapat tindakan siklus II, hasil ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan menjadi 82,35% dengan taraf keberhasilan sangat baik, dan rata-rata nilai siswa pada siklus II adalah 81,06.
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan  hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan, maka peneliti memberikan saran pada penelitian ini demi penyempurnaan penerapan model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) dengan menggunakan media visual sebagai berikut: (1) bagi siswa, kemampuan penalaran matematika sebaiknya sering dilatih dalam menyelesaikan soal dengan menerapkan model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) dengan menggunakan media visual agar kemampuan penalaran matematika siswa meningkat, (2) bagi guru, disarankan untuk mengembangkan dan melatig kemampuan penalaran matematika pada siswa dengan maksimal dalam setiap pembelajaran salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) dengan menggunakan media visual, (3) bagi sekolah, disarankan untuk dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai salah satu alternatif dalam memilih model pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah tersebut, (4) bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini terdapat kekurangan mengenai efektivitas waktu yang diperlukan sehingga untuk penelitian selanjutnya agar lebih memperhatikan waktu yang digunakan dalam menerapkan model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) dengan menggunakan media visual pada materi barisan dan deret atau pokok bahasan lain agar kemampuan penalaran matematika siswa bisa meningkat secara optimal.
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